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Abstract 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the main pillars 

in driving the financial system of a country. MSMEs in Indonesia, with a total 

of 65.47 million units, have a significant contribution to the Gross Domestic 

Product (GDP) of 61.41 percent and absorb almost 97 percent of the total 

national workforce. To improve MSME taxpayer compliance, the government 

has made various efforts, including reducing the final income tax rate from 1% 

to 0.5% and modernizing the tax administration system. However, the level of 

MSME taxpayer compliance remains low. This study aims to analyze the effect 

of changes in tax rates and final income tax sanctions on MSME taxpayer 

compliance, with a case study at the Jakarta Kalideres Pratama Tax Office. 

This study uses a descriptive quantitative method by measuring the effect of 

independent variables on dependent variables. The analysis techniques used 

in this study are multiple linear and temporal regression analysis techniques. 

The results of this study indicate that changes in tax rates and tax sanctions do 

not have a significant effect on taxpayer compliance. This is proven by the test 

results which show that the significance value of the coefficient of changes in 

tax rates and tax sanctions is more than 0.05. 

Keywords: Tax Rates, Tax Sanctions, Final Income Tax, MSMEs, Taxpayer 

Compliance 

 

Abstrak 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam penggerak roda 

sistem keuangan suatu negara. UMKM di Indonesia, dengan jumlah mencapai 65,47 juta unit, memiliki 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,41 persen dan menyerap hampir 

97 persen dari total tenaga kerja nasional. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM, pemerintah 

telah melakukan berbagai upaya, termasuk pengurangan tarif pajak penghasilan final dari 1% menjadi 0,5% 

serta modernisasi sistem administrasi perpajakan. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan wajib pajak 

UMKM masih tetap rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan tarif pajak dan 

sanksi pajak penghasilan final terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, dengan studi kasus di KPP Pratama 

Jakarta Kalideres. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan mengukur pengaruh 
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variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik analisis regresi linier berganda dan temporal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan 

tarif pajak dan sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi koefisien perubahan tarif 

pajak dan sanksi pajak lebih dari 0,05. 

Kata Kunci: Tarif Pajak, Sanksi Pajak, PPh Final, UMKM, Kepatuhan Wajib Pajak 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam 

penggerak roda sistem keuangan suatu negara. Dalam beberapa tahun terakhir sektor UMKM telah 

berhasil menjelma menjadi sumber penggerak ekonomi baru di Indonesia. Kontribusi UMKM 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tercatat mencapai 61,41 persen. Dengan dominasi 

tersebut, UMKM setidaknya menyerap hampir 97 persen total tenaga kerja nasional dan memiliki 

proporsi 99 persen dari total pelaku usaha Indonesia. Dengan adanya perkembangan tersebut 

UMKM seringkali menghadapi berbagai masalah terkait pemahaman dan pemenuhan kewajiban 

perpajakan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pengetahuan, 

sumber daya dan akses terhadap layanan perpajakan. Pemerintah sebagai pengelola pemungutan 

pajak terus mendorong pelaku UMKM untuk taat pada kewajiban perpajakannya.  

Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan pajak 

khususnya kepada wajib pajak UMKM di Indonesia dengan mengeluarkan beberapa kebijakan 

seperti pengurangan tariff yang semula 1% menjadi 0,5% dari dasar pengenaan pajak dan 

kemudahan administrasi seperti yang dijabarkan (Direktorat Jendral Pajak, 2018) pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2018. Namun, hingga saat ini tetap rendahnya 

kepatuhan pajak masih menjadi permasalahan yang perlu dicarikan solusinya agar sektor potensial 

seperti UMKM dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap penerimaan negara. 

(Zulma, 2020). 

Kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin 

dalam situasi dimana wajib pajak paham dan berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung 

jumlah pajak yang terutang dengan benar dan membayar pajak tepat pada waktunya. (Noviyanti et 

al., 2020). 4 Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan bagi para 

pelanggarnya. UU KUP sendiri telah di ubah dengan Undang-undang (UU) Nomor 7 Tahun 2021 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). (Farida & Irawati, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

             Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut 

(Kamaruddin, 2022) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau 

komputasi. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survey. Menurut Sugiyono 

(2019) survey adalah metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat 
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penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data 

dari sample yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, 

dan hubungan antar variable. Survey yang dilakukan yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada 

UMKM untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami perubahan tarif pajak dan sanksi pajak 

penghasilan serta sejauh mana hal itu mempengaruhi kepatuhan pajak mereka. Teknis analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif statistik temporal. Menurut (ITRC, 2013) Statistik 

temporal adalah analisis data yang dilakukan dengan memperhatikan perubahan variabel dari 

waktu ke waktu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji Kologorov-Smirnov nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.200. 

Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 atau > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal karena nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, di ambil dari tabel coefficients dan terlihat bahwa 

semua variabel independen memiliki nilai signifikan > 0,05. Suatu data dinyatakan tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas dimana hasil di ambil dari tabel coefficients dan 

seluruh nilai tolerance apabila > 0,10 dan seluruh nilai VIF apabil < 10 artinya data tersebut tidak 

terjadi multikolonieritas. Hasil pada penelitan ini variabel perubahan tarif pajak memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.998 dan nilai VIF sebesar 1,002, kemudian untuk variabel sanksi pajak 
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memiliki nilai tolerance sebesar 0,998 dan nilai VIF sebesar 1,002. Maka dapat disimpulkan hasil 

dari penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan nilai F sebesar 0,719 dengan signifikansi 

0,674. Suatu data dapat dikatakan linier jika nilai signifikansi dari Deviation from Linearity > alpha 

(0,05) maka nilai tersebut linear, maka dapat disimpulkan variabel dalam penelitian ini dapat 

dikatakan model regresi linier karena probabilitas sig > 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

 

Dilihat dari hasil uji t maka dapat disimpulkan Perubahan Tarif Pajak (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap presepsi (Y) dalam Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai 

signifikan sebesar 0,258 > 0,05. Sanksi Pajak (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap presepsi 

(Y) dalam Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai signifikan sebesar 0,648 > 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji T 

 

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat nilai signifikansi untuk perubahan tarif pajak dan 

sanksi pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,483 > 0,05 yang artinya 

perubahan tarif pajak dan sanksi pajak tidak memberikan dampak positif atau tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Tabel 6. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square 

adalah 0,015 atau 1,50% yang artinya pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah sebesar 1.50% dan sisanya sebesar 98,5% di pengaruhi variabel lain. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Variabel X1 memiliki nilai koefisien regresi sebesar –0.085 berarti semakin tinggi tingkat 

perubahan tarif pajak yang diterapkan maka kepatuhan wajib pajak akan semakin rendah dan 

Variabel X2 memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,43 berarti semakin tinggi sanksi pajak yang 

diterapkan maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Hasil yang telah didapat dari proses pengolahan data dan pengujian uji t menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi koefisien perubahan tarif pajak (X1) mempunyai nilai sebesar 0,258 yang 

artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,258 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

tarif pajak (X1) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Catur Septirani & Krishna Yogantara, 2020) yang 

menyatakan bahwa perubahan tarif pajak secara parsial memiliki perngaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan melalui analisis temporal, 

dimana terdapat rentang waktu selama empat tahun antara penelitian Catur Septirani dan Krishna 

Yogantara dengan penelitian saat ini, yang menunjukkan adanya perubahan tingkat pengaruh 

perubahan tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Arta & Alfasadun, 2022) yang menyatakan bahwa perubahan tarif pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak baik secara simultan maupun parsial. Perbedaan hasil ini memilki 

rentang waktu selama dua tahun antara penelitian Arta & Alfasadun dengan penelitian saat ini, 
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yang menunjukkan adanya perubahan tingkat pengaruh perubahan tarif pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Hasil yang telah didapat dari proses pengolahan data dan pengujian uji t menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi koefisien sanksi pajak (X2) mempunyai nilai sebesar 0,648 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,648 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak 

(X2) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Iriyanto & Rohman, 2022) yang menyatakan bahwa sanksi pajak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil ini dapat 

dijelaskan melalui analisis temporal, dimana terdapat rentang waktu selama dua tahun antara 

penelitian Iriyanto & Rohman dengan penelitian saat ini, yang menunjukkan adanya perubahan 

tingkat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Soda et al., 2021) yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh secara parsial 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Perbedaan hasil ini memiliki rentang waktu selama tiga 

tahun antara penelitian Soda et al dengan penelitian saat ini, yang menunjukkan adanya perubahan 

tingkat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil yang telah didapat dari proses pengolahan data dan pengujian menggunakan uji F 

menunjukkan bahwa nilai signifikan yang didapat adalah 0,483, nilai tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara kepatuhan wajib pajak dan sanksi 

pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustina, Lidya., 

Fauziyah., 2023) yang menyatakan bahwa perubahan tarif pajak dan sanksi pajak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil ini memiliki rentang 

waktu selama satu tahun antara penelitian Agustina, Lidya., Fauziyah dengan penelitian saat ini, 

yang menunjukkan adanya perubahan tingkat pengaruh perubahan tarif pajak dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Noor Amelina 

Wulandari, 2020) yang menyatakan bahwa perubahan tarif pajak dan sanksi pajak secara 

bersamaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil ini memiliki 

rentang waktu selama empat tahun antara penelitian Noor Amelina Wulandari dengan penelitian 

saat ini, yang menunjukkan adanya perubahan tingkat pengaruh perubahan tarif pajak dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

KESIMPULAN 

Perubahan tarif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

di KPP Pratama Jakarta Kalideres. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi koefisien regresi yang 

lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,258. Hal ini juga bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

wajib pajak terhadap perubahan tarif pajak yang diterapkan oleh pemerintah, serta kondisi 

kesejahteraan ekonomi UMKM yang mengakibatkan ketidakmampuan wajib pajak UMKM untuk 

membayar pajak, meskipun tarif pajak telah diturunkan. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Jakarta Kalideres. Hal ini menunjukkan 

pemberian sanksi pajak kepada wajib pajak tidak berhasil menciptakan perilaku patuh terhadap 

peraturan perpajakan. Ini karena pemberian sanksi pajak dianggap tidak efektif, terbukti dengan 
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ketidakmampuan sanksi tersebut untuk mendorong wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas agar membayar pajak. Hal ini juga bisa disebabkan oleh kurangnya edukasi yang 

diberikan kepada wajib pajak UMKM, sehingga mereka kurang memahami konsekuensi dari tidak 

membayar dan melaporkan pajak mereka. 
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